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Masa remajs adalah masa yang penuh dengan gejolak,
karena remaja mengahadapi kondisi dan peran vang baru,
secara fisik maupun psikis. Gejolak vang terjadi pada
remaja sering melatarbelakangi terjadinva tindakan yvyang
melanggar norma sosial masyarakat.

Pemahaman penalaran moral merupakan salah satu
alternatif tindakan pencegsahan terhadap perilaku
melanggar norma yang diantaranya adalah perilaku agresi.

Yayasan Pra Yuwana merupakan lembaga pendidikan
anak tuna sosial, yang mendidik anak asuhnya untuk
menjadi individu berperilaku sesusi dengan norms
masyarakat. Salah satu program pendidikan yang diberikan
adalah pemahaman penalaran moral.

Dengan adanya hal tersebut, penulis meneliti
hubungan antara pensalaran moral dengan agresivitas pada
remaja putera di Pra Yuwana Klaskah ksbupaten Lumajang.

Hipotesis vang diajukan dalam penelitian ini
adalsh: ada hubungan santars penslaran moral dengan
sgresivitas pada remaja putera di Pra Yuwana Klakah
Kabupaten Lumajang.

Populasi pada penelitian ini adslsh remajs putera
vang dididik di Pra Yuwana Klakah kabupsaten Lumajang.
Teknik sampling yang digunakan adalah "Total Population
Study”, vyaitu sampel yang digunakan seluruh remaja
putera vang terdapat di Pra Yuwana EKlskah Kabupaten
Lumajang, yang seluruhnys berjumlah 41 orang. Penelitian
ini menggunakan metode kros seksional dan pendekatan
psikologis, angket vyang digunaksan adalah sngket tipe
terbuka untuk mengungkap penalaran moral, dan anghket
tertutup untuk mengungkap agresivitas.

Analigis data menggunakan analisis korelssi psarsial
jenjang kedua, dipercleh hasil non signifikan (r =
0.165; p = 0.318), artinys tidsk ada korelssi santara
penalaran moral dengan agresivitas di Pra Yuwana Klakah
kabupaten Lumajang. Dari hasil analisis datsa diketahui
pula bahwa Variabel usia berpengaruh sebesar (.443% dan
variabel pendidikan berpengaruh sebesar 5.523% psads
variabel agresivitas.

Tidak adanya hubungan antara penalaran moral dengsn
agresivitas dimungkinkan karena faktor dari luar
individu yang menjadi subyek penelitian, antars lain
frustrasi, model sosial dan model agresi, lingkungan
serta, suhu. Faktor lain vang berpengaruh adalah fsaktor
dari dalam individu yang menjadi subyek penelitian,
antara lain sifat kepribadian dan faktor genetik.
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